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Bab 7
VUCA dalam New Normal

Oleh:

Posma Sariguna Johnson Kennedy
Universitas Kristen Indonesia
posmahutasoit@gmail.com

9.1 Pendahuluan

“Tidak ada orang yang mau memakai masker
sebelumnya, namun dalam kondisi seperti in
permintaan masker luar biasa. “ Salah satu perilaku new
normal di tengah COVID-19. (Basri, 2020)

Dunia yang saling terhubung melalui digitalisasi dan
globalisasi berdampak pada tantangan ekonomi yang kian besar.
Dunia saat ini merupakan sistem yang sangat kompleks dan
perubahan terjadi dengan cepat di antara sub-sub sistemnya
sehingga memberikan tekanan untuk melakukan segala upaya
dalam mengantisipasi setiap perubahan dan bentuk proses
transformasi. Kejutan merupakan aspek intrinsik dari perubahan,
khususnya ketika terjadi dengan kecepatan yang tinggi dengan
tingkat volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, ambiguitas
(VUCA) yang tinggi juga. (Heinonen et al., 2017)
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New Normalatau kenormalan baru sebenarnya merupakan
istilah dalam bisnis dan ekonomi yang mengacu pada kondisi
keuangan setelah krisis keuangan 2007-2008 dan setelah resesi
global 2008-2012. Sejak itu, istilah ini telah digunakan juga dalam
berbagai konteks lain untuk menyiratkan bahwa sesuatu yang
sebelumnya tidak normal telah menjadi biasa. El-Erian (2010)
mempelopori penggunaan istilah normal baru, yang mencoba
mendiskusikan bahwa dampak krisis ternyata di luar dugaan,
bukan sekedar hanya sebuah luka dan sebagai krisis yang
terpotong. Namun memberikan hasil yang tak terhindarkan dari
periode multi-tahun krisis yang luar biasa dan sama sekali tidak
normal. (El-Erian, 2010)

Jadi, new normal adalah istilah yang digunakan untuk
mencerminkan perubahan dalam masyarakat, khususnya dalam
kaitannya dengan ekonomi, yang mengacu pada perubahan
signifikan dalam kondisi keuangan dan bisnis. Istilah ini muncul
dari konteks dimana para ekonom dan pembuat kebijakan
percaya bahwa ekonomi dan industri akan menuju pada cara-cara
terbaru setelah krisis keuangan 2007-2008. (El-Erian, 2010)

Pada pandemi COVID-19, frasa new norma/muncul kembali
yang mengacu pada perubahan perilaku manusia setelah
mengalami pandemi ini. Apakah hidup akan kembali normal, atau
terjadi new normal, ketika tingkat infeksi COVID-19 melambat dan
mulai menurun, sehingga pembatasan kegiatan masyarakat
segera dicabut atau dikurangi. Orang akan dapat kembali bekerja
dan bisnis akan mulai terbuka. Didorong oleh pemenuhan
kebutuhan untuk menyalakan kembali ekonomi masyarakat.
(Millard, 2020)

Umat manusia telah mengalami empat wabah global
(pandemi) akibat infeksi coronavirus pada abad yang lalu. Yaitu
pada tahun 1918-1920, 1957 dan 1968, dan setidaknya tiga
epidemi virus korona terkenal yang gagal mencapai skala
pandemi. Kejadian berulang ini mengalami peningkatan besar-
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besaran yang muncul dalam dua dekade terakhir, seperti terlihat
pada Gambar 1 di bawah ini. (Millard, 2020)
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Gambar 9.1. Kejadian Pandemi Sejak Tahun 1950 (Millard, 2020)

Tantangan akibat pandemi COVID-19 ini sangat relevan
dengan perkembangan dunia saat ini yang volatil, penuh
ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA). Sesuai
definisi setiap elemennya, volatil adalah kecepatan perubahan dan
respons pemerintah terhadap pandemi. Ketidakpastian,
jawabannya belum diketahui, merasa di luar kendali dengan tidak
memiliki pengalaman masa lalu. Kompleksitas, penyakit ini
memberikan dampak dan respon, seperti perlunya socia/ dan
physical distancing yang berakibat pada kegiatan bisnis
masyarakat. Ambiguitas, informasi yang didapat tidak merata dan
berubah-ubah, bahkan para ahli masih terus berdebat mengenai
pandemi ini. (Holland, 2020)

Sekarang, semua orang merasakan bahwa dampak COVID-
19 telah membawa pada krisis ekonomi dan bisnis tanpa
preseden. Namun, pandemi bukanlah sesuatu yang baru dalam
dunia VUCA (volatile, uncertain, complex dan ambiguous) ini
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bahkan sampai saat yang akan datang. Para ahli berkali-kali
memberitahu untuk bersiap menghadapi perubahan-perubahan
yang pasti akan selalu ada. Untuk itu perlu meningkatkan
kemampuan dalam mengantisipasi gangguan yang mendadak
dan mendalam. COVID-19 adalah musibah yang harus dihadapi
dalam dunia VUCA saat ini. (Huy, 2020)

9.2 VUCA dalam New Normal

Pandemi COVID-19 secara mendasar membentuk perilaku
baru bagaimana kita melakukan bisnis mulai sekarang. Bahkan jika
pembatasan kegiatan segera berakhir dan virus dapat ditekan
dengan penemuan vaksin, efeknya akan tetap ada sampai masa
yang akan datang. Sekarang seluruh dunia telah mengalami VUCA
secara nyata akibat pandemi, tidak hanya dihadapi pasar-pasar
berkembang tetapi juga negara-negara maju. (Huy, 2020)

Istilah VUCA pertama kali digunakan dalam militer di tahun
sembilan puluhan untuk menggambarkan situasi medan perang
yang dihadapi oleh operasi pasukan dimana informasi medan
sangat terbatas. Pasukan militer AS menggambarkan kondisi
ekstrem ini di Afghanistan dan Irak, yang dianggap volatile
uncertain, complex dan ambiguous. (Alwi, 2018)

Selanjutnya, istilah ini dikembangkan dan digunakan juga di
berbagai bidang, mulai dari perusahaan hingga pendidikan.
Terutama dalam menggambarkan situasi bisnis yang berfluktuasi
saat ini. Kondisi perubahan ini dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti politik, sosial, teknologi, budaya, dan lingkungan. Selain itu,
digitalisasi di berbagai sektor telah membuat banyak perubahan
yang sulit diprediksi karena derasnya arus dan sumber informasi.
Secara umum, VUCA berkaitan dengan bagaimana orang melihat
kondisi ketika membuat keputusan, merencanakan, mengelola
risiko, mendorong perubahan, dan memecahkan masalah.
(Rachmawati, 2018)
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VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity dan Ambiguity)
adalah gambaran situasi di dunia saat ini, terutama di bidang
ekonomi dan bisnis. Istilah VUCA menggambarkan lingkungan
yang semakin fluktuatif, kompleks dengan ketidakpastian tinggi,
terutama adanya kenormalan baru. Di mana ada tantangan
dengan perilaku konsumen yang baru, disrupsi di setiap lini, dan
banyaknya kompetitor yang sulit diprediksi. VUCA adalah era di
mana perubahan terjadi dengan sangat cepat, bahkan perubahan
itu dapat menciptakan kekacauan dalam satu sistem jika orang
yang menjalankan sistem tidak berinovasi lebih kreatif. (Alwi, 2018)

VUCA

Complexity
Multiple key
decision factors

Volatility

Rate of change

Ambiguity

Uncertainty
Unclear about
the present

Lack of clarity
about meaning
of an event

Gambar 9.2. Matriks Elemen VUCA (Binar, 2020)

Volatility berarti sebuah perubahan dinamika yang sangat
cepat dalam berbagai hal seperti sosial, ekonomi dan politik.
Karena perubahan yang cepat, sulit bagi pebisnis untuk
mengantisipasi perubahan yang akan terjadi. Uncertainty
bermakna sulitnya memprediksi isu dan peristiwa yang saat ini
sedang terjadi. Complexity adalah adanya gangguan dan
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kekacauan yang mengelilingi setiap organisasi. Ambiguity
didefinisikan sebagai beban berat realitas dan makna yang
berbaur dari berbagai kondisi yang ada, atau sebuah keadaan
yang terasa mengambang dan kejelasannya  masih
dipertanyaakan.(Binar, 2020)

Situasi VUCA saat ini sangat jelas, media cetak, transportasi,
penginapan, tiket untuk berbagai keperluan, toko, hingga gaya
hidup konvensional semua mengalami gejolak dan ketidakpastian
luar biasa. Hingga saat ini, model bisnis konvensional telah
mengalami transformasi yang belum menemukan bentuk
pastinya. Sementara apa yang telah berubah dalam bentuk digital
atau memang sejak lahir sudah memiliki DNA digital, masih
mendapatkan dana besar yang entah bagaimana tahu kapan
harus menemukan titik balik. Bahkan teknologi (komunikasi) yang
diharapkan dapat membuat hidup lebih mudah, pada
kenyataannya dalam banyak kasus menciptakan kompleksitas
baru yang tidak ditemukan di era manual. Seperti rumor-rumor
dan hoaxyang dibuat dapat merusak tatanan lama. (Agung, 2018)

Dalam bisnis, membangun produk dengan merek yang
kuat dan berumur panjang, dapat runtuh karena sebuah desas-
desus. Berita mengenai restoran tanpa sertifikat halal, makanan
yang mengandung bahan kadaluwarsa untuk proses pembuatan
roti yang ternyata memiliki sarang tikus, adalah contoh paling
aktual dari berita yang tidak jelas yang akhirnya diyakini
kebenarannya. Akibatnya pemilik bisnis harus berusaha untuk
mengatasi rumor ini. VUCA memang membuat dunia bisnis
menjadi berantakan. (Agung, 2018)

Berbagai bisnis yang berjalan konvensional harus
bersahabat dengan area digital. Bisnis yang dirancang sejak awal
dengan platform digital sangat rentan terhadap gangguan
dengan penemuan baru yang lebih canggih dan lebih murah. Di
sisi lain, perilaku konsumen mengalami perubahan signifikan.
Konsumen memiliki banyak pilihan, sementara memiliki berbagai
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keinginan dan kebutuhan yang belum ada sebelumnya. (Agung,
2018)

Dampak dari wabah COVID-19 memasuki era VUCA yang
lebih tinggi, ancaman perubahan terjadi di mana-mana. Gaya
hidup baru ini akan menjadi landasan terbentuknya stay @ home
economy. Di sisi perilaku konsumen pada era new normal
diprediksi sebagai berikut (Yuswohady, 2020):

1. The Fall of Mobility, The Rise of Stay @ Home. Perilaku yang
menginginkan kepraktisan dari segala sesuatu, sehingga
menghentikan mobilitas dan memaksa orang untuk tetap di
rumah.

2. Online-Shopping Widening+Deepening: From Wants to Needs.
Pembelian online mulai bergeser dari produk yang sifatnya
keinginan (wants) ke produk yang sifatnya adalah kebutuhan
(needs). Belanja online konsumen melebar (widening) dari
barang-barang non-esensial ke esensial (daily needs). Dan
mendalam (deepening) dimana volume pembeliannya makin
besar.

3. Food Delivery: From  “Indulgence” to “Utility” . Konsumen
menghindari makan di luar dan beralih ke layanan pengiriman.
Selama ini konsumen menggunakan layanan pengiriman untuk
jenis makanan bersifat kesenangan dan kenikmatan (seperti: teh
boba, pizza, burger, atau ayam geprek). Kini akan beralih ke
"utilitas” untuk kebutuhan rutin sehari-hari.

4. The Comeback of Home Cooking. Banyak orang memiliki waktu
luang yang cukup di rumah selama pandemi memberikan
kesempatan untuk mengasah keterampilan baru, yaitu memasak.
Awalnya masakan rumahan sudah banyak yang meninggalkan,
namun ibu-ibu milenial semakin meningkatkan kemampuan
memasak. Pandemi COVID-19 membuat mereka untuk memasak
di rumah lagi.
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5. Frozen Food: Convenience Solution. Para ibu milenial sudah
tidak pandai memasak. Meski tinggal di rumah menjadi
momentum kembali kebiasaan memasaknya, namun gaya
memasak milenial berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka
lebih suka memasak makanan yang sederhana dan nyaman. Maka
makanan beku dan kemasan siap masak akan menjadi pilihan.

6. Going Omni. Dengan berkembangnya belanja online karena
COVID-19, merek-merek besar-menengah-kecil mulai muncul
dengan platform saluran omni mereka sendiri baik melalui situs
web atau e-commerce, dan tentu saja saluran fisik. Mereka tidak
bisa lagi hanya mengandalkan marketplace besar yang sudah ada.

7. Subscription Model Matters. COVID-19 memaksa konsumen
membeli dan mengonsumsi secara online: Berbelanja kelontong,
menikmati film/musik, membeli makanan, bekerja dan belajar,
bermain game, dan bahkan berolahraga dan yoga juga melalui
kelas /ive yang online. Tidak hanya itu, bahkan belanja online
dilakukan secara rutin setiap hari atau secara berkala setiap
minggu. Karena kebutuhan mereka rutin dan berkelanjutan,
model pembelian berlangganan akan lebih cocok dan efisien.

8. TV Strikes Back. Sebelumnya milenial membunuh televisi, tetapi
COVID-19 telah menghidupkannya kembali, khususnya smart 7V.
TV memiliki kelebihan yang tidak mungkin dimiliki smartohone,
yaitu layar besar yang lebih nyaman untuk dilihat. Memasuki era
"kematian mobilitas” karena jarak sosial, televisi menemukan
momentumnya kembali.

9. DIY & Self-Care @ Home. Ketika konsumen terbiasa tinggal di
rumah, mereka mulai mencoba hal-hal baru dan menarik. Salah
satunya melakukan perawatan diri atau peremajaan diri seperti
facial meni-pedi, dan spa. Maka tren do it yourself (DIY) dapat
menjadi normalitas baru dan pembelian produk perawatan diri
secara otomatis meningkat.

10. Zoomable Workplace @ Home Work from Home
memunculkan tren baru "zoomable workplace' di rumah. Jika
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sebelumnya populer istilah "/nstagramable' maka sekarang ada
istilah tempat kerja di rumah yang "zoomabl/e'. Tren ini dipicu oleh
popularitas aplikasi Zoom untuk rapat virtual. Menghiasi ruang
kerja yang menarik di rumah merupakan aktivitas sendiri. IKEA
atau Informa, misalnya, cenderung semakin ramai oleh pembeli.

Namun tidak semua perilaku berubah. Misalnya industri
manufaktur, pekerjaannya harus di pabrik, bukan di rumah. Kecuali
jika pencetakan 3D sudah menjadi kenyataan, yang
memungkinkan membuat barang-barang untuk dicetak di rumah.
Lalu pariwisata, kita tidak bisa bertukar pengalaman dengan
virtual. Misalnya, jika ingin pergi ke laut, tidak bisa hanya melihat
gambar. Atau tidur di hotel, tidak bisa ditukar dengan YouTube.
Jadi, bisnis yang membutuhkan kehadiran fisik, yang
membutuhkan pengalaman, jelas masih dibutuhkan. Karena
esensinya adalah tempat pertemuan di mana orang berkumpul
untuk bertukar layanan tidak dapat dilakukan secara virtual. (Basri,
2020)

Aakan tetapi ada pendapat berbeda. Dani Rodrick dari
Universitas Harvard mengatakan, "Saya tidak yakin akan ada
perubahan setelah ini. Polanya akan biasa saja. Jadi, menurut saya,
di dalam production pattern dari jaringan produksi mungkin akan
berubah. Tapi kalau sepenuhnya mengubah behaviour orang,
saya tidak yakin.” Menurutnya perilaku konsumsi pribadi tidak
akan banyak berubah. Ketika video itu muncul, orang-orang
khawatir teater itu tidak laku. Ternyata ada juga yang pergi ke
bioskop. Jadi, alternatifnya, pilihannya lebih beragam. Tapi tidak
kemudian serta-merta pindah, shift kepada sesuatu yang baru.
(Basri, 2020)

Kehidupan di masa depan yang terjadi sangat fluktuatif,
tidak pasti, kompleks dan ambigu, atau yang dikenal dengan
VUCA. Di era serba cepat seperti sekarang ini, volatilitas dan
ketidakpastian telah menjadi kehidupan normal baru yang tidak
dapat diprediksi dengan mudah.
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9.3 Menghadapi VUCA dalam New
Normal

Setiap individu atau perusahaan harus memahami
tantangan dan menemukan solusi dengan baik dari setiap elemen
VUCA vyang dihadapi, vyaitu volatilitas, ketidakpastian,
kompleksitas, dan ambiguitas, agar dapat bertahan di pasar.
Tantangan dalam setiap komponen adalah sebagai berikut
(Rachmawati, 2018):

1. Volatility

Komponen ini menggambarkan bahwa saat ini, tidak ada lagi
bisnis yang dapat dijalankan secara stabil karena laju kemajuan
teknologi. Kondisi ini dipengaruhi oleh banyak inovasi yang
didasarkan pada perkembangan teknologi yang cepat dan terus
berubah. Menanggapi kondisi ini, pebisnis terpaksa berubah
mengikuti perkembangan pemanfaatan teknologi. Suka atau
tidak, proses "seleksi alam" akan berlangsung untuk pebisnis.
Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi adalah elemen penting
untuk bertahan dalam persaingan industri.

2. Uncertainty

Komponen ini menggambarkan bahwa tidak ada yang dapat
dipastikan dalam menjalankan sebuah roda perputaran bisnis.
Ketidakpastian ini mempersulit kondisi pasar dan industri untuk
dipahami, diprediksi, dan diatasi. Menanggapi kondisi ini, banyak
perusahaan memutuskan untuk tidak melakukan perubahan pada
ketidakpastian yang terjadi. Umumnya tindakan ini diambil karena
perasaan tidak aman (/nsecurity) berubah dalam situasi yang juga
berubah. Namun, berlari dalam situasi yang tidak pasti sambil
mempelajari arah adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh
perusahaan dalam upaya untuk beradaptasi.
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3. Complexity

Bisnis yang semakin rumit merupakan yang dijelaskan dalam
elemen ini. Beberapa dekade yang lalu, perusahaan cukup fokus
untuk mengejar keuntungan pada bisnis yang sedang dijalankan.
Tetapi pada saat ini, ada banyak faktor yang harus
dipertimbangkan untuk menjaga perusahaan berkelanjutan
dalam menghadapi persaingan industri. Faktor internal seperti
pernyataan misi, penetapan rencana tindakan, manajemen risiko,
dan keahlian yang dimiliki karyawan patut dipikirkan. Selain faktor
internal, faktor eksternal juga berkontribusi, misalnya keterlibatan
pelanggan, hubungan pemangku kepentingan, CSR, dan
kepatuhan terhadap peraturan. Oleh karena itu, kemampuan
pemikiran ekologis suatu perusahaan diperlukan dalam
mengatasi kompleksitas ini. Pemikiran ekologis adalah
kemampuan perusahaan untuk memetakan dan mempelajari
berbagai bidang hubungan di luar perusahaan yang mencakup
tren pasar, pelanggan, pemangku kepentingan, lingkungan fisik,
hubungan kerja sama dengan pemasok dan pemasok, hubungan
dan kebijakan pemerintah, dan bidang lainnya. Hasil pemetaan
adalah modal untuk menciptakan ekosistem bisnis yang
berkelanjutan bagi perusahaan.

4. Ambiguity

Salah satu hal yang disorot dalam elemen ini adalah
penggambaran bidang bisnis yang menjadi semakin kabur. Di era
ini, ada banyak pemain bisnis baru yang kehadirannya tidak dapat
diprediksi. Pemain bisnis lama yang awalnya tidak bersentuhan
bersaing mengambil "makanan" yang sama, sehingga mereka
dapat dikategorikan sebagai pesaing. Contoh nyata dari
hambatan bisnis yang tidak jelas adalah ekspansi bisnis yang
dilakukan oleh penyedia ojek online di Indonesia. Bisnis yang
menjalankan ojek motor online pada awalnya bersaing dengan
ojek ojek. Namun seiring berjalannya waktu, penyedia ojek online
telah menambahkan layanan lain seperti layanan untuk
mengirimkan barang yang secara perlahan merusak pangsa pasar
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kurir dan penyedia ekspedisi. Bahkan pemain bisnis lama harus
berinovasi dan mengubah strategi bisnis jika mereka ingin bisnis
mereka bertahan.

Bennett dan Lemoine dalam tulisannya berjudul “What a
difference a word makes: Understanding threats to performance
ina VUCA world”  menyebutkan bagaimana menghadapi setiap
elemen VUCA, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1 (Bennett

dan Lemoine, 2014) ).

Tabel 9.1. Analisis VUCA (Bennett dan Lemoine, 2014)

What it & An example How to effectively address it

Volatiity Relitively urstable change: | Commodity pricing is often | Agility s key to coping with
Information 1 avallable and | quite volatile; jet fuel costs, | volatility. Resources should be
the stuation & for inatance, have been quite | aggressively directed toward
understandable, but change | volatile in the 21* century, | buliding slack and creatiog the
B froquent and sometimes potential for future flexBiity.
unpredic table,

Uncertainty | A lack of knowledge a3 to Anti-terrorism ntiatives are | information s critical to reducing
whether an event will have | generally plagued with uncernainty, Frms should move
meminglul ramfications; ucertanty; we undéerstand | beyond existing information
couse and effect are many causes of terrorism sources 1o both gather new data
understood, Bt it 1t Bt not exactly when and and consider R from new
urinown ¥ an event will how they could ur attacks. | penpectives,
create significant change.

Complexity | Many interconnected parts | Moving \ato foreign markets | Restructuring Intemal coopany
forming an elaborste 1 frequently complex; doing | operations 1o match the external
network of nformation and | business In new countries complexity & the most effective
procedures; often multiform | often fevolves navigating a | and efficient way to address .
and comvoluted, but not complex web of tardfs, Laws, | Firma should attempt to 'match’
necessyr ity involving change. | requiations, and logistics ther own opevations and

e processes to mirmor enviconmental
complexities.

Ambiguaty Alack of knowledge a3 to The transition from print to | Experimentation is necessary for
"thebisk rules of the game”; | digital media has been very | reducing ambguity. Only through
couse and effect are not ambiguous; companies are Intelligent exparimentation can
understood and there s no | il learning how customess | firm leaders determine what
precedent for making will access and experience strateges are and are not
predictions a3 to what to data and entertasnment beneficial in skuations whero the
opect. given new technologes. former rules of besiness no longor

apply-

Dari Tabel 1 beberapa analisis dapat dilakukan:

- Volatilitas memiliki

kekuatan untuk memicu katalisis
(proses percepatan perubahan). Ini bisa berupa perubahan
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skala besar yang terjadi secara tiba-tiba dan
mengakibatkan pengambilan keputusan yang tergesa-
gesa. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk belajar
merespons dan mengelola perubahan dengan lebih efektif.
Perusahaan harus menerapkan respons proaktif dalam
menghadapi  perubahan dalam lingkungan yang
mengganggu yang menimbulkan masalah komando dan
struktur (Isna, 2018). Agility adalah salah satu cara untuk
mengatasi volatilitas di mana caranya adalah menciptakan
sumber daya potensial untuk masa depan yang fleksibel
(Rachmawati, 2018).

- Uncertainity dapat diatasi dengan mengumpulkan,
menganalisis, menafsirkan, dan menyebarkan informasi.
Salah satu solusinya adalah menggunakan teknologi big
data. Dalam hal ini, perusahaan juga harus dapat
mengetahui dan memahami masalah dan peristiwa di
sekitar mereka dan dapat menghubungkan setiap peristiwa
berdasarkan input parsial (Isna, 2018). Informasi yang
cukup dapat mengurangi ketidakpastian di era VUCA ini.
Perusahaan yang memiliki informasi terbaru dan terkini
akan dapat menganalisis data yang mereka miliki dan
dapat melihat dari perspektif yang berbeda untuk
menghadapi masa depan sehingga dapat menghindari
ketidakpastian (Rachmawati, 2018).

- Complexity merupakan masalah berkepanjangan yang
dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan dituntut untuk
mengatasi kompleksitas ini dengan menghubungkan titik
masalah. Yang harus dilakukan adalah menyelesaikan
masalah ini dan menyelesaikannya satu per satu dengan
spesialisasi  yang  dikembangkan  (Isna,  2018).
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Merestrukturisasi bagian dalam operasi perusahaan untuk
menangani kompleksitas eksternal perusahaan seefektif
dan seefisien mungkin dalam mengatasi elemen kompleks
VUCA (Rachmawati, 2018).

- Ambiguity, merupakan kaburnya kenyataan yang bisa
memicu kesalahpahaman dalam berbagai kondisi. Risiko
yang akan dihadapi oleh perusahaan karena ambiguitas,
adalah pengambilan keputusan berdasarkan pemahaman
yang terbatas. Untuk itu, perusahaan perlu melakukan
eksperimen, simulasi, menguji hipotesis, dan membuat
prototipe untuk mendapatkan gambaran yang akurat
tentang hasilnya. Ini dapat menghindari langkah-langkah
yang salah dalam pengambilan keputusan (Isna, 2018).
Diperlukan eksperimen dalam berurusan dengan elemen
ambiguitas. Hanya para pemimpin perusahaan yang cerdas
yang dapat menentukan strategi perusahaan di masa
depan apakah menguntungkan atau tidak di tempat yang
sebelumnya diterapkan percobaan berulang, sehingga
elemen ambiguitas dalam VUCA dapat dihadapi
(Rachmawati, 2018).

Contoh Kasus: Go-Jek Indonesia Siap Menghadapi
VUCA dalam Normalitas Baru

(Rachmawati, 2018)

PT Go-Jek Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di
bidang aplikasi berbasis permintaan transportasi, dimana
perusahaan ini muncul sebagai dampak dari era digital yang
mampu mengubah pola interaksi dan komunikasi antar manusia.
Teknologi membuat proses yang dilakukan secara manual
menjadi otomatis, dan memengaruhi banyak hal, salah satunya
adalah dalam lanskap industri yang mampu mengubah
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penghalang tinggi untuk masuk menjadi lebih mudah. Misalnya,
jika di masa lalu mereka ingin mendirikan perusahaan taksi, input
yang harus dimiliki adalah gedung kantor, armada, sumber daya
manusia yang mengelola perusahaan, tetapi dengan teknologi
saat ini input yang diperlukan akan lebih ringkas.

Tidak hanya terjadi pada moda transportasi massal, tetapi
perkembangan teknologi juga mempengaruhi berbagai aspek
kebutuhan. Sebagai contoh, sebagian besar perusahaan yang
berkembang saat ini pada awalnya hanya diisi oleh pemain dari
perusahaan besar dengan modal besar juga, tetapi saat ini mereka
juga perlahan-lahan dinikmati oleh orang muda dengan
kemampuan dan semangat untuk memanfaatkan teknologi
dengan modal yang relatif minim.

Keberadaan VUCA direspon oleh Go-Jek tidak hanya
sebagai pemicu untuk peningkatan karir, tetapi juga bagaimana
cara sukses membangun karir di perusahaan ini. Bisnis /andscape
sangat fluktuatif, kompleks dan penuh ketidakjelasan, sehingga
karyawan yang terampil Go-Jek harus terus belajar. Karyawan
tidak hanya dapat mengandalkan pendidikan yang telah
diperoleh sebelumnya, tetapi juga harus meningkatkan
keterampilan dan kompetensi yang sejalan dengan pertumbuhan
dunia bisnis

Pembaruan teknologi terbaru dan model bisnis di era ini
sangat diperlukan. Kesiapan dalam menghadapi perubahan,
semangat bersaing dalam membangun merek perusahaan untuk
menjadi top of mind, bekerja secara profesional, membangun
jaringan dapat membantu untuk tetap dan bertahan dalam
industri  dengan gempuran VUCA. Wawasan baru dan
pembelajaran berkelanjutan juga merangsang Go-Jek untuk
mengembangkan dan berinovasi ke depan sesuai dengan tren
saat ini. Go-Jek saat ini menghadapi tiga hal sebagai tantangan,
yaitu tantangan fisik intelektual, kepemimpinan, dan tantangan
kewirausahaan. Ketiganya menjadi tantangan Go-Jek untuk lebih
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meningkatkan kinerja kinerja perusahaan, terutama di era
kenormalan baru.

3.4 Kesimpulan

New normal merupakan perubahan perilaku masyarakat
akibat mengalami krisis yang berkepanjangan. Pandemi COVID 19
telah mengubah perilaku masyarakat, organisasi dan para
pemangku kepentingannya. Ini tidak hanya membawa
kelangsungan hidup jangka pendek dalam ketidakpastian,
namun juga melatarbelakangi tantangan besar yang dihadapi
organisasi karena ia bercita-cita untuk bertahan di masa depan.
Tantangan akibat pandemi COVID-19 ini sangat relevan dengan
perkembangan dunia saat ini yang volatil, penuh ketidakpastian,
kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA).

Secara umum, strategi bisnis setelah COVID-19 bukan lagi
mengenai mengalahkan pesaing, tetapi lebih banyak tentang
bagaimana bisnis dapat berkontribusi untuk memerangi musuh
yang lebih besar bersama, seperti perubahan iklim, pandemi atau
mungkin kesengsaraan sosial-politik. Perlunya kerja sama yang
luar biasa antar bisnis, serta antara sektor swasta dan publik,
antara bisnis dan masyarakat, dan kolaborasi pemangku
kepentingan yang luas.

Perusahaan yang mampu bertahan di era normalitas baru
adalah perusahaan yang mampu menggabungkan aspek visi,
kompetensi, insentif, budaya, yang diperkuat oleh inisiasi
perusahaan dalam membangun inovasi untuk terus berkembang
dalam mencapai tujuan bisnisnya. Oleh karena itu, perusahaan
perlu  mempertimbangkan semua risiko dalam setiap
pengambilan keputusan saat mengatasi perubahan dinamis.
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